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Analisa Model Bangkitan dan Tarikan Kawasan Wilayah pada Mal

Ciputra Pekanbaru

Yudi Irnanto
133110687

ABSTRAK

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Indonesia khususnya di kota
Pekanbaru, tidak bisa lepas dari transportasi. Bertambahnya jumlah kendaraan pribadi
maupun angkutan umum di_perkotaan: khususnya di kota Pekanbaru menyebabkan
sering terjadi kemacetan.lalu fntas pada ruas-ruasjalan. Pada kawasan Mal Ciputra di
jalan riau, merupakan ‘salah satu permasalahan yang-sering terjadi kemacetan lalu
lintas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
bangkitan dan tarikan kendaraan serta menganalisis model tarikan dan bangkitan
kendaraan melalui pengujian statistik di Mall Ciputra Pekanbaru.

Penelitian dilakukan dengan mengambil data penelitian melalui survey berupa
tarikan dan bangkitan kendaraan pada empat hari (senin, rabu, jumat dan minggu)
pada Mall Ciputra Pekanbaru. Pengolahan data dilakukan ‘menggunakan metode
korelasi, dengan hasil uji korelasi tarikan dan bangkitan kendaraan. Selanjutnya,
pengujian dengan menggunakan persamaan regresi linear sederhana dan regresi linear
berganda digunakan untuk memodelkan tarikan danbangkitan kendaraan pada
kawasan wilayah Mall ciputra Pekanbaru.

Faktor yang mempengaruhi bangkitan dan tarikan pergerakan pada kawasan
Mal Ciputra Pekanbaru adalah penghasilan dan jenis kendaraan yang digunakan oleh
subjek. Model terbaik yang digunakanradalah.Y'= —196,041 + 1,295X atau dapat
dikatakan mendekati nilai 1.

Kata kunci: Bangkitan dan tarikan, regresi linear, analisa model

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupansehari-hari, masyarakat Indonesia. khususnya di kota
Pekanbaru, tidak bisa lepas dari transportasi. Adanya transportasi mengakibatkan
beberapa faktor salah satunya yaitu sifat masyarakat yang selalu ingin memenuhi
kebutuhan -hidupnya berada- di® tempat “lain///Salah satu tempat yang ingin
dikunjungt oleh masyarakat diantaranya adalah pusat perbelanjaan. pusat
perbelanjaan termasuk salah satu tempat berkumpul bagi masyarakat mengingat
pola hidup masyarakat yang tidak bisa terlepas dari gaya hidup berbelanja untuk
memenuhi kehidupannya. Besarnya aktivitas pada pusat perbelanjaan di kota
Pekanbaru telah meningkatkan kompleksitas pergerakan arus lalu lintas pada ruas
jalan di sekitarnya, sehingga terjadi bangkitan dan tarikan kendaraan pada
kawasan pusat perbelanjaan.

Bertambahnya jumlah kendaraan pribadi maupun angkutan umum di
perkotaan khususnya di kota Pekanbaru menyebabkan sering terjadi kemacetan
lalu lintas pada ruas-ruas jalan." Jika"‘pada kawasan perbelanjaan terjadi
peningkatan pergerakan, maka transportasi yang digunakan masyarakat akan
mengalami kemacetan lalu lintas dikarenakan volume lalu lintas yang tinggi.
Kemacetan lalu lintas yang terjadi di lokasi tersebut dapat dihindari apabila
sebelum menentukan lokasi. sebuah tempat..terlebin dahulu memperkirakan
bangkitan dan tarikan pergerakan arus lalu lintas pada tata guna lahan. Dengan
mengetahui besarnya bangkitan dan tarikan arus lalu lintas maka dapat
direncanakan geometri dari ruas jalan pada kawasan tersebut.

Tarikan dan bangkitan lalu lintas pada tata guna lahan khususnya pada
kawasan Mal Ciputra Pekanbaru di jalan riau, merupakan salah satu permasalahan
yang sering menyebabkan terjadinya kemacetan lalu lintas. Mengatasi
permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan suatu analisis tarikan pergerakan
arus lalu lintas dengan melakukan manajeman lalu lintas untuk mengatasi

kemacetan tersebut.
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Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan transportasi yang terjadi pada kawasan Mal Ciputra. Pada tahap
awal perlu dilakukan adalah dengan mengetahui karakteristik masyarakat dalam
melakukan pergerakan_menuju Mal Ciputra, terutama dalam pemilihan moda

=

pergeraka

=5 8 8

3 A% )\

masyarak

1. Menganalisis model bang arikan kendaraan pada kawasan Mal

Ciputra Pekanbaru.
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi bangkitan tarikan
kendaraan pada Mal Ciputa Pekanbaru.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Mampu memberikan wawasan baru kepada para pembaca bahwa
lintas yang terjadi akan menghasilkan bangkitan dan




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

21 Umum

Tinjauan pustaka merupakan peninjauan kembali. (review of related
literature).-Sesuai dengan arti tersebut suatu peninjaun pustaka berfungsi sebagai
peninjauan kembali pustaka (laporan penelitian dan sebagainya) tentang masalah
yang berkaitan tidak terlalu harus'depat identik dengan bidang permasalahan yang
di hadapi, termasuk pula yang sering dan berkala (collateral).

Dalam penulisan tugas akhir ini peneliti mengambil beberapa referensi dari
penelitian-penelitian terdahulu sebagai pedoman dalam penelitian ini. Referensi
yang digunakan berupa disertasi- dan jurnal-jurnal yang berhubungan dengan

penelitian ini.

2.2 Penelitian Terdahulu

Suthanaya, 2010. Telah melakukan penelituan dengan judul ~Pemodelan
Tarikan Perjalanan Menuju-Pusat Perbelanjaan di Kabupaten Badung, Provinsi
Bali”. Kabupaten Badung, khususnya‘Badung Selatan merupakan daerah pusat
pariwisata di Bali dimana pembangunan pusat perbelanjaan kian meningkat.
Keberadaan pusat perbelanjaan tersebut sebagai salah satu fasilitas komersial telah
menimbulkan tarikan perjalanan yang berimpilkasi pada peningkatan volume lalu
lintas, derajat kejenuhan, serta konflik lalu lintas menerus dan lokal. Untuk itu
diperlukan adanya kajian mengenai besarnya tarikan perjalanan yang ditimbulkan
oleh pusat perbelanjaan tersebut. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengevaluasi
komposisi moda perjalanan dan memodelkan tarikan perjalanan menuju pusat
perbelanjaan. Data primer diperoleh dari administrasi pusat perbelanjaan berupa
data variabel bebas yaitu luas total lahan, luas lantai aktivitas, luas area parkir,
jumlah karyawan dan jumlah fasilitas pendukung. Hasil analisis penggunaan
moda pengunjung pusat perbelanjaan menunjukkan bahwa 58,43% pengunjung
menggunakan sepeda motor, 41,37% kendaraan ringan, 0,10% kendaraan berat,

dan 0,10% kendaraan tidak bermotor. Dari hasil analisis multiple regresi diperoleh



bahwa variabel bebas yang berpengaruh terhadap tarikan perjalanan pada kondisi
jam puncak yaitu luas total lahan (X;) dan luas area parker (X3). Sedangkan untuk
tarikan perjalanan satu hari, variabel yang berpengaruh hanya luas total lahan
(X1). Model tarikan perjalanan untuk satu jam puncak pada jam sibuk pagi/siang,
sore/malam dan_untuk 1 hari-pada hari kerjasmasing-masing: Y, = 105,747 +
0,0005 .X3(R2 =0,967); Y12 = 45,601 + 0,015 .X3(R2 = 0,984); Y3 = 3405,73 +
0,187 . X3 (Rz. = 0,920).

Wahyuningsih, 2013.1Telah melakukan' penelitian dengan judul “Analisis
Bangkitan dan Tarikan Perjalanan (Studi Kasus Pada Tata Guna Lahan Rumah
Sakit Umum di Klaten”. Keberadaan rumah sakit pada sebuah tata guna lahan
akan menyebabkan peningkatan bangkitan dan tarikan lalu lintas. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat model tarikan dan bangkitan perjalanan yang
ditimbulkan oleh tata guna lahan rumah sakit di Klaten. Penelitian dilakukan
dengan mengambil data primer berupa banyaknya tarikan dan bangkitan
perjalanan pada hari kerja dan-hari minggu.dari enam rumah sakit umum yang
berada di Klaten, sedangkan data sekunder berupa luas. lahan, banyaknya
karyawan, banyaknya bed rawat inap, banyaknya poliklinik, dan luas lahan parkir
diperoleh dari pihak pengelola rumah“sakit.' Pengolahan data dilakukan dengan
metode stepwise, kemudian dilakukan uji statistik F dan uji statistik t. Selanjutnya
persamaan regresi linear berganda dilakukan untuk memodelkan bangkitan dan
tarikan perjalanan pada tata guna lahan rumah sakit umum di Klaten. Hasil uji
korelasi dan kalibrasi menunjukkan bahwa tarikan perjalanan di hari minggu (Y1),
tarikan perjalanan di hari kerja (Y2), bangkitan perjalanan di hari minggu (Y3) dan

bangkitan perjalanan di hari kerja (Y4) dipengaruhi oleh banyaknya karyawan

(X2) dan banyaknya poliklinik (X,). Persamaan model regresinya adalah Y
16,551 + 0,212.X; + 3,382.X4; Y, = -18,092 + 0,216.X, + 4,884.X4;, Y3
11,343 + 0,198.X, + 2,898.X4; Y4 =-17,108 + 0,235.X5 + 4,567.X,.

Rumanga, 2014. Telah melakukan penelitian dengan judul “Analisa Model
Bangkitan dan Tarikan Kendaraan pada Sekolah Swasta di Zona Pinggiran Kota
di Kota Makassar”. Banyaknya moda pengantar dan penjemput pelajar tersebut

menimbulkan masalah kemacetan, khususnya pada jam masuk dan jam pulang



sekolah karena sekolah pada umumnya tidak memiliki tempat/jalur khusus untuk
menurunkan dan menaikkan penumpang, sehingga kendaraan pengantar dan
penjemput pelajar mau tidak mau berhenti atau parkir di badan jalan dan
mengurangi kapasitas jalan. Hal yang perlu dilakukan adalah menganalisis
volume pergerakan dari luar.. menuju ke dalam sekolah. Penelitian ini
menggunakan survey volume dan analitik matematis yang mana terdapat
hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas. Pengambilan data
dilakukan selama tiga hari.dalany satu " minggu/untuk mewakili kegiatan populasi
yang berada di sekolah selama 1 (satu) semester. Berdasarkan karakteristik
kegiatan sekolah swasta di kota Makassar dimana aktifitas sekolah dilaksanakan
selama enam hari, dimulai pada hari Senin sampai dengan Sabtu. Pengambilan
data dilakukan secara survey dan wawancara. Dari hasil analisis diperoleh
bangkitan tarikan kendaraan sekolah swasta pada kecamatan zona pinggiran kota
di kota Makassar (Y) dipengaruhi luas sekolah (X3), luas kelas (X6), dan
perbandingan jumlah guru dengan. jumlah. kelas (X13). Model terbaik untuk
meramalkan tarikan pergerakan moda pengantar siswa pada sekolah Swasta di
kota Makassar-adalah Y=-71,7699 + (0,00063), X3 + (1,50945) X6 + (-0,8167)
X13 dengan nilai R? (R Squaré)"sebesar’0,978. Tarikan moda pengantar siswa
pada sekolah Swasta di kota Makassar (Y) dipengaruhi oleh luas sekolah (X3).
Model terbaik untuk meramalkan bangkitan pergerakan moda penjemput sekolah
Swasta di kota Makassar Y=-25,993+(0,00019) X8.+ (0,76698) X6 + (-1,4369)
X13 dengan nilai R? (R Square) sebesar 0,978

Ramdhani, 2018. Telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis Model
Bangkitan dan Tarikan Pergerakan Kabupaten Rokan Hulu”. Kabupaten Rokan
Hulu merupakan sebuah kabupaten hasil pemekaran Kabupaten Kampar yang
beribu kota di Pasir Pangaraian, Provinsi Riau. Pembangunan trabsportasi pada
daerah ini harus mampu menunjang upaya pemerataan dan penyebaran
pembangunan daerah. Hal ini dikarenakan pemenuhan kebutuhan yang tersedia
berada ditempat lain sehingga berpengaruh terhadap besarnya bangkitan dan
tarikan pergerakan. Analisis model bangkitan dan tarikan pergerakan dengan

menggunakan model analisis korelasi berbasis zona dengan metode step wise 2
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untuk mengetahui jumlah bangkitan dan tarikan pergerakan yang terjadi pada saat
ini untuk meramalkan pergerakan yang terjadi pada masa yang akan datang.
Berdasarkan hasil analisis model bangkitan dan tarikan pergerakan untuk
memprediksi bangkitan

dan tarikan pergerakan di Kabupaten Rokan Hulu

diperoleh

2.3 Keasl
Adap

adalah lokas

sebelumnya
akultas Teknik
engenai Analisa
Model Bangkita ikan_ Kawas aya putra Pekanbaru.
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arus lalu lintas di
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LANDASAN TEORI

3.1 Dasar Teori

Bangkitan pergerakan adalah tahapan.pemodelan yang memperkirakan
jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan jumlah
pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona (Tamin, 2000).

Tamin (2000) mengatakan; transportasi /merupakan salah satu komponen
yang penting dalam “pembangunan berbagai sektor untuk meningkatkan
kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat. Ada dua sisi dimana transportasi dapat
berperan dalam pembangunan. Pada satu sisi transportasi diperlukan untuk
memberi jawaban terhadap pembangunan yang sedang berlangsung dalam rangka
mencapai sasaran dan tujuan pembangunan. Sedangkan pada sisi lain sektor
transportasi - diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merangsang
pertumbuhan pembangunan.

Transportasi merupakan suatu sistem yang diharapkan dapat menjamin
pergerakan manusia/barang- secara lincar, aman, cepat, 'murah, mudah dan
nyaman. Untuk itu perlu disusun‘penyelenggaraan transportasi yang efisien dan
terpadu. Transportasi adalah memindahkan atau mengangkut sesuatu dari satu
tempat ke tempat yang lain. Transportasi juga dapat diartikan sebagai usaha untuk
memindahkan sesuatu. dari satu lokasi ke lokasi yang lainnya dengan

menggunakan alat tertentu.

3.2 Sistem Tata guna Lahan Transportasi

Tamin 2000 mengatakan, Sistem transportasi perkotaan terdiri dari berbagai
aktivitas seperti bekerja, sekolah, olah raga, belanja, dan bertamu yang berlangsung di
atas sebidang tanah (kantor, pabrik, perkotaan, rumah dan lain lain). Potongan lahan ini
biasa disebut tata guna lahan. Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia melakukan
perjalanan di antara tata guna lahan tersebut dengan menggunakan sistem jaringan
transportasi (misalnya berjalan kaki atau naik bus). Hal ini menimbulkan pergerakan

arus manusia, kendaraan dan barang.



Pergerakan arus manusia, kendaraan dan barang mengakibatkan berbagai macam
interaksi. Terdapat interaksi antara pekerja dan tempat mereka bekerja, antara ibu
rumah tangga dan pasar, antara pelajar dan sekolah, dan antara pabrik dan lokasi bahan
mentah serta pasar. Beberapa interaksi dapat juga dilakukan dengan dengan telepon
atau surat (sangat-menarik untuk.diketahui_bagaimana sistem. telekomunikasi yang
lebih murah dan lebih canggih dapat mempengaruhi kebutuhan lalulintas di masa
mendatang). Akan tetapi, hampir semua interaksi memerlukan perjalanan dan oleh

sebab itu menghasilkan pergerakan-arus lalu lintas.

3.3 Perencanaan Transportasi

Seiiring dengan berjalannya waktu, permasalahan di bidang transportasi
bertambah luas dan bertambah parah baik di Negara maju maupun di Negara
berkembang. Permasalahan tersebut semakin bertambah parah melihat banyaknya
sistem prasarana transportasi yang berfungsi secara tidak efesien meskipun sistem
prasarana transportasi tersebut.sudah sangat terbatas. Oleh sebab itu, sangatlah
penting untuk mengetahui secara akurat besarnya kebutuhan akan transportasi
akan masa mendatang sehingga sumberdaya dapat, dihemat dengan mengatur atau
mengelola sistem prasarana transportasi-yang dibutuhkan (Tamin, 2008).

Tujuan dasar perencanaan transportasi (Tamin, 2008) adalah memperkirakan
jumlah serta lokasi kebutuhan akan transportasi (misalnya menentukan total
pergerakan baik untuk angkutan umum maupun pribadi) pada masa mendatang.

Perencanaan transportasi.merupakan proses yang dinamis dan harus tanggap
terhadap perubahan tata guna lahan keadaan ekonomi dan pola arus lalu lintas.
Perencanaan transportasi tanpa pengendalian tata guna lahan adalah mubazir
karena pada dasarnya transportasi adalah usaha untuk mengantisipasi kebutuhan
akan pergerakan yang terjadi dimasa yang akan datang (Tamin, 2000).

Tujuan perencanaan transportasi adalah meramalkan dan mengelola evolusi
titik keseimbangan antara kebutuhan akan pergerakan dan dengan sistem
prasarana transportasi sejalan dengan waktu sehingga kesejahteraan sosial dapat

dimaksimumkan (Tamin, 2000)
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3.4 Jenis Bangkitan Pergerakan
Ada beberapa jenis mengenai model bangkitan pergerakan diantaranya:

1. Perjalanan

jolina
-

N

AN
~—~

job)

7]

2

o

o))

=)

~

D

—

D

[

a maupun ketempat

L)

tanawaae

4.
rumah yang
atau pergerakan
kan-rumah (lihat gambar

5.

an berbasis rumah yang

mempunyai tempat asa Ujuan bukan rumah atau pergerakan

yang tertarik oleh pergerakan berbasis bukan rumah (lihat gambar 3.1).
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Bangkitan Tarikan
Rumah > »| Tempat
«— < Kerja
Bangkitan Tarikan

Tempat

Belanja

rip Generation)
adalah suatu tahag ela mempe ah pergerakan yang

berasal dari s : ) pergerakan yang

dengan jumlah pergerakan ya e suatu zona atau jumlah yang
meninggalkan suatu zona dan jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu zona atau
tata guna lahan.

Waktu perjalanan tergantung pada Kkegiatan zona, karena penyebab
perjalanan adalah kebutuhan manusia untuk melakukan kegiatan dan mengangkut
barang kebutuhannya. Setiap suatu kegiatan pergerakan mempunyai zona asal dan

tujuan, dimana asal merupakan zona yang menghasilkan suatu pergerakan.
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Sedangkan tujuan adalah yang menarik pelaku melakukan kegiatan. Bangkitan
dan tarikan mencakup:

1. Jumlah pergerakan yang meninggalkan atau dihasilkan suatu zona.

2. Jumlah pergerakan yang menuju atau ditarik suatu zona.

e

.,“ii‘a.‘.

Beberapa AN pende : ar terbaik, namun
hanya pendeka : : Nga tus aﬂ inancial. Dalam

meramalkan aka : ire s -' dekatan berbasis

4. Pemilihan moda (Modal split)

3.6 Klarifikasi pergerakan

Klarifikasi pergerakan dikelompokkan berdasarkan tujuan pergerakan,
waktu terjadinya pergerakan dan jenis atau tipe orang yang melakukan pergerakan
(Tamin, 2000).

1. Berdasarkan tujuan pergerakan
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Suatu model bangkitan perjalanan akan lebih baik bila ada pemisahan
tujuan perjalanan. Pergerakan yang berasal dari rumah dikategorikan sebagai
berikut:

a. Pergerakan ke tempat kerja.

Tujua pergeraka Ke an merupakan
kewajiban yan ¢ 13 ‘ an  sehari-hari,
sedangkan

2. Pe
okkan menjadi
ergerakan yang

sangat berbeda

Secara sederhana altan dengan jenis kendaraan yang
digunakan. Pilihan pertama biasanya berjalan kaki atau menggunakan
kendaraan. Jika menggunakan transportasi, pilihannya adalah
transportasi pribadi seperti sepeda, sepeda motor, mobil atau angkutan

umum, bus, becak dan lain-lain.

Dalam beberapa kasus hanya terdapat sedikit pilihan atau tidak ada pilihan
sama sekali. Orang yang ekonominya tidak baik mungkin tidak mampu membeli

sepeda atau membayar transportasi sehingga mereka biasanya berjalan kaki.
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Sedangkan, keluarga yang berpenghasilan kecil tidak mempunyai mobil atau
sepeda motor biasanya menggunakan angkutan umum. Selanjutnya, apabila
keluarga yang mempunyai sepeda, mau bepergian jauh tentu menggunakan
angkutan umum. Orang yang hanya mempunyai satu pilihan kendaraan bisa
disebut dengan captive terhadap._moda tersebut. Sedangkan yang mempunyai
banyak pilihan kendaraan disebut dengan choice. Faktor lain yang mempengaruhi
adalah ketidaknyamanan dan keselamatan.
Beberapa faktor yangtmempengaruhi terjadinya pemilihan moda adalah
sebagai berikut:
1. Jarak perjalanan
Jarak perjalanan sangat mempengaruhi  seseorang dalam
menentukan jenis kendaraan yang ingin digunakan. Hal ini dapat diukur
dengan tiga cara konvensional, yaitu jarak fisik udara, panjang lintasan
yang akan dilalui dan jarak yang diukur dengan waktu perjalanan.
Sebagai contoh untuk. perjalanan. jarak pendek, orang lebih memilih
menggunakan sepeda atau berjalan kaki. Sedangkan untuk perjalanan
jauh orang lebih memilih- menggunakan mobil atau bus.
2. Tujuan perjalanan
Tujuan perjalanan juga sangat mempengaruhi kendaraan yang akan
digunakan.: Untuk tujuan tertentu, ada yang memilih menggunakan
angkutan umum pulang dan pergi meskipun memiliki kendaraan sendiri.
Dengan alasan tertentu, ada juga orang memilih menggunakan jenis
kendaraan lain.
3. Waktu perjalanan
Lamanya waktu perjalanan dari zona ke zona (tempat asal
sebenarnya ke tempat tujuan) adalah ukuran waktu yang lebih banyak
dipilih, karena dapat mempersingkat seluruh waktu yang digunakan
dalam perjalanan tersebut. Semakin dekat jarak yang di tempuh pada
umumnya, orang makin cenderung memilih kendaraan yang paling

praktis, bahkan memilih untuk berjalan kaki saja.
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3.7 Konsep Dasar Perencanaan Transportasi

Konsep dasar perencanaan transportasi telah berkembang sampai saat ini,
dan yang paling terkenal adalah model perencanaan 4 (empat) tahap. Model empat
tahap ini mempunyai_beberapa seri sub-model yang masing-masing harus
dilakukan secara.berurutan dan.terpisah. Sub-model itu dapat dijelaskan antara
lain:

1. Aksesibilitas

Aksesibilitas) “adalah” alat” “untuk ., mengukur potensial dalam
melakukan perjalanan, selain juga menghitung jumlah perjalanan itu
sendiri. Aksesibiltas dapat digunakan untuk menyatakan tingkat
kemudahan suatu tempat untuk dijangkau.

2. Bangkitan dan Tarikan Perjalanan (Trip Generation)

Bangkitan dan tarikan pergerakan adalah tahapan pemodelan yang
memperkirakan jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata
guna lahan dan jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan
atau zona.

3. Sebaran Pergerakan.(Trip Distribution)

Sebaran pergerakan sangat-berkaitan dengan bangkitan pergerakan.
Bangkitan pergerakan memperlihatkan banyaknya lalu lintas yang
dibangkitkan oleh setiap tata guna lahan, sedangkan sebaran pergerakan
menjelaskan kemana dan dari mana lalu lintas tersebut.

4. Pemilihan Moda (Meda Split, Moda Choice)

Jika terjadi interaksi antara 2 (dua) tata guna lahan dalam suatu
kota, maka seseorang akan memutuskan bagaimana interaksi tersebut
akan dilakukan. Dalam kebanyakan kasus, pilihan pertama adalah
dengan menggunakan jaringan seluler (karena pilihan ini dapat
menghindarkan dari terjadinya perjalanan). Keputusan harus ditetapkan
dalam hal pemilihan moda, secara sederhana berkaitan dengan jenis
transportasi yang digunakan. Salah satu pilihannya adalah dengan
berjalan kaki atau menggunakan kendaraan. Jika menggunakan

kendaraan, pilihannya adalah kendaraan pribadi atau kendaraan umum.
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Jika terdapat lebih dari suatu jenis moda, maka yang dipilih adalah yang

memiliki rute terpendek, tercepat atau terekonomis.

3.8 Pemodelan Transportasi

Model dapat didefinisikan. sebagai_.alat' bantu atau. media yang dapat
digunakanuntuk. mencerminkan dan menyederhanakan suatu realita (dunia
sebenarnya) secara terukur (Tamin, 2000). Model merupakan penyederhanaan
dari keadaan sebenarnya i‘dan~ 'model “dapat’ /memberikan petunjuk dalam
perencanaan transportasi. Karakteristik sistem transportasi untuk daerah-daerah
terpilih sepeti CBD sering dianalisis dengan model.

Beberapa model utama yang sangat sering digunakan dalam pemodelan
transportasi yaitu model grafis dan model matematis. Model grafis sangat
diperlukan khususnya untuk transportasi, karena itu kita perlu mengilustrasikan
terjadinya pergerakan (arah dan besarnya) yang terjadi secara spasial (ruang).
Terdapat beberapa jenis model.yang sering-digunakan sebagai media atau
penggambaran dari suatu realita, model tersebut, menurut Tamin (2000) yaitu:

1. Model Fisik

Model ini sering digunakan padabidang arsitektur, teknik sipil dan lain-
lain. Sebagai ilustrasi model ini digunakan untuk mempelajari pembangunan
suatu kota baru dengan model skala yang lebih kecil.

2. Model Peta dan Diagram (Grafis)

Model grafis ini'-menggunakan media.informasi garis dan angka sebagai
media untuk menyederhanakan suatu realita, misalnya peta wilayah dan peta
kontur.

3. Model Matematis

Model ini merupakan persamaan matematis yang menerangkan beberapa
aspek fisik, sosial-ekonomi dan model transportasi.

Semua model merupakan penyederhanaan realita untuk
mendapatkan tujuan tertentu, yaitu penjelasan dan pengertian yang lebih
mendalam serta untuk kepentingan peramalan. limu arsitektur mengenal

model maket (bentuk fisik rencana pengembangan
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3.9 Konsep Metode Analisis Regresi

Analisa Regresi digunakan untuk memprediksikan variabel yang
berpengaruh terhadap bangkitan dan tarikan, metode analisa regresi yaitu:

1. Analisa Regresi Sederhana

Teknik analisa regresi adalah-suatu teknik. berdasarkan metode
statistic, yang dapat digunakan untuk menghasilkan hubungan dalam
bentuk numeric untuk melihat bagaimana dua variabel (simple regresi)
atau lebih (multiple‘regresi) saling terkait:(Tamin, 2000).

Dalam suatu persamaan regresi terdapat dua macam variabel, yaitu
variable tidak bebas (dependen variable) dan variabel bebas
(independent variable). Variabel dependen adalah variabel yang nilainya
bergantung dari nilai variabel lain dan variabel independen adalah
variabel yang nilainya tidak bergantung dari variabel lain. Dengan
persamaan regresi ini nilai variabel dependent ditaksir berdasarkan pada
nilai variabel dependen tertentu.

Jika suatu variabel tak bebas (Dependent Variable) tergantung pada
suatu variabel bebas (Independent Variable), hubungan antara kedua
variabel dapat diselesaikan ‘dengan analisa regresi sederhana. Bentuk

matematis dari regresi sederhana adalah:

Y =A+BX (3.1)
nyxy = XXy

B = > £ (3.2)
nyx” — (3x)

A =rata—rataY —B Xrata—rata X (3.3)

Keterangan:

Y = Variabel tak bebas (Dependent Variable)
X = Variabel bebas (Independent Variable)
A = Koefisien intersep

B = Koefisien regresi

n = Jumlah sampel
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2. Analisa Regresi Berganda
Persamaan regresi berganda merupakan persamaan matematis yang
menyatakan hubungan antara sebuah variabel tak bebas (Y) dengan

ama dari persamaan regresi

(3.4)

penjumlahan dan hart da korelasi yang kuat sesama peubah

bebas.

d. Variasi peubah tidak bebas terhadap garis regresi harus sama untuk
semua nilai peubah bebas.

e. Nilai perubah bebas sebaiknya merupakan besaran yang relative
mudah dan diproyeksikan.
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3.10 Kedudukan Bangkitan Perjalanan dalam Perencanaan Transportasi

Bangkitan perjalanan merupakan salah satu tahap dalam suatu perencanaan
transportasi, yaitu terdapat pada tahap pertama dari rangkaian tahapan
perencanaan transportasi. Pada dasarnya bangkitan perjalanan dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu. :

1. Lalu lintas yang meninggalkan suatu lokasi disebut juga bangkitan

perjalanan.

2. Lalu lintas yang menuju-lokasi disebut juga tarikan perjalanan.

Tarikan perjalanan adalah jumlah pergerakan/perjalanan yang
menuju ke lokasi tertentu. Tahapan ini biasanya menggunakan data
berbasis zona untuk memodelkan besarnya pergerakan yang terjadi (baik
bangkitan maupun tarikan), misalnya tata guna lahan, pemilik
kendaraan, populasi, jumlah pekerja, kepadatan penduduk, pendapatan,
dan juga moda transportasi. Tarikan pergerakan digunakan untuk suatu
pergerakan yang berbasis. rumah yang-mempunyai tempat asal dan atau
tujuan bukan rumah atau pergerakan yang berbasis bukan rumah.

3.11 Faktor Yang Mempengaruhi

Tamin (2000) mengatakan, dalam pemodelan bangkitan pergerakan, hal
yang perlu diperhatikan bukan saja pergerakan manusia, tetapi juga pergerakan
barang.

1. Bangkitan pergerakan untuk manusia

a. Pendapatan

b. Pemilik kendaraan

c. Struktur rumah tangga

d. Nilai lahan

e. Kepadatan daerah pemukiman
f. Aksesibilitas

Empat faktor pertama (pendapatan, pemilik kendaraan, struktur,

dan ukuran rumah tangga) telah digunakan pada beberapa kajian
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bangkitan pergerakan, sedangkan nilai lahan dan kepadatan daerah
permukiman hanya sering dipakai untuk kajian mengenai zona.
2. Tarikan pergerakan untuk manusia
Faktor yang paling sering digunakan adalah luas lantai untuk
kegitan_.industry, komersial, perkantoran, pertokoan, dan pelayanan
lainnya. Faktor lain yang dapat digunakan adalah lapangan kerja. Akhir-
akhir ini beberapa kajian mulai berusaha memasukkan ukuran
aksesibilitas.
3. Bangkitan dan tarikan pergerakan untuk barang
Pergerakan ini hanya merupakan bagian kecil dari seluruh
pergerakan (20%) yang biasanya terjadi dinegara industry. Peubah
penting yang mempengaruhi adalah jumlah lapangan kerja, jumlah
tempat pemasaran, luas atap industri tersebut, dan total seluruh daerah

yang ada.

3.12 Koefisien‘Korelasi

Tahapan terpenting .di_dalam analisa ,model bangkitan dan tarikan
pergerakan terutama dengan metode analisa regresi adalah penentuan hubungan
antara variabelnya baik antara sesama variabel bebas (pada regresi berganda)
maupun antara variabel bebas dengan variabel tidak bebas (pada regresi berganda
dan sederhana).

Untuk menentukanapakah suatu variabel mempunyai tingkat korelasi
dengan permasalahan ataupun dengan variabel yang lainnya dapat digunakan
dengan suatu teori korelasi. Koefisien korelasi ini digunakan untuk menentukan
korelasi antara peubah tidak bebas dengan peubah bebas atau antara sesame
peubah bebas. Koefisien korelasi ini dapat dihitung dengan berbagai cara yang
salah satunya adalah persamaan.

Rumus :
_ N 2(XiYi) — X5(Xi) X5 (Y1)
VIND (2 — DT % [N 2i(Yi2) — (u(YD]?

r (3.5)
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Nilai r = 1 berarti bahwa korelasi antara peubah y dan x adalah positif
(meningkatnya nilai x akan mengakibatkan meningkatnya nilai y). Sebaliknya,
jika nilai r = -1, berarti korelasi antara peubah y dan x adalah negative
(meningkatnya nilai x_akan mengakibatkan menurunnya nilai y). nilai r = 0
menyatakan tidak-ada korelasi-antar peubah.

Apabila Y cenderung meningkat dan X meningkat, maka korelasi tersebut
disebut korelasi positif atau korelasi langsung. Sebaliknya apabila Y cenderung
menurun sedangkan X meningkat, ‘'maka “korelasicdisebut korelasi negative atau
korelasi terbalik. Apabila tidak terlihat adanya hubungan antara variabel, maka
dikatakan tidak terdapat korelasi antara kedua variabel.

Korelasi antara variabel tersebut dapat dinyatakan dengan suatu koefisien
korelasi (r). Nilai r berkisar antara -1 dan +1. Tanda (+) dan tanda (-) dipakai
untuk korelasi positif dan korelasi negative. Dalam penelitian ini tahapan analisis
korelasi merupakan tahapan terpenting di dalam menentukan hubungan antar

faktor yang berpengaruh pada pergerakan/transportasi.

3.13 Metode Penarikan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumiah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2011). Dengan demikian sampel adalah sebagian
dari populasi yang Karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili
keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebth sedikit dari populasi.

Untuk menghitung secara matematis besarnya sampel dari suatu populasi

yang terdapat pada suatu kawasan dapat digunakan rumus Slovin sebagai berikut:

N 3.6
TN (3.6)
Dimana :

n = Prakiraan besar sampel
N = Prakiraan besar populasi

E = Batas toleransi kesalahan (error tolerance)
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BAB IV
METODE PENELITIAN

rsiapan dalam

ncari buku-buku

jas akhir ini sebagai

lalu lintas.

Analisa data dilakukan dengan tujuan untuk mengolah data tersebut
menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat
dengan mudah di pahami ataupun di mengerti dan bermanfaat untuk

menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.

. Hasil dan pembahasan

Hasil dan pembahasan yaitu membahas hasil-hasil yang disederhanakan
dalam bentuk tabel, grafik atau lainnya agar mempermudah pemahaman

hasil analisa bagi pembaca.
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Kesimpulan merupakan hasil akhir yang didapati dari hasil penelitian.

Saran merupakan masukan yang berguna untuk kemajuan pihak-pihak

yang terkait dan yang berwenang dalam ruang

3. Analisa Korelasi

lingkup penelitian.

3 bagan alir

HASIL DAN PEMBAHASAN

A

y

KESIMPULAN DAN SARAN

A

y

SELES

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian
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4.3 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh sejumlah data dan informasi yang diperlukan, maka

perlu dilakukan pengumpulan data. Pengumpulan data dengan cara menghitung

volume lalu lintas di Mal Ciputra Pekanbaru yang di tinjau selama empat hari
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4.5 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada salah satu pusat perbelanjaan di jalan Riau
kelas I (jalan kolektor) pada kawasan Mal Ciputra Pekanbaru.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Data Hasil Penelitian

Survei dat i ng di
(satu) mi ngl
volume in
SITAS ISL4
WIB. \@l&?‘ M’?f#
Hasi n\éa a{( i
ditinjau, s
1. P
T ad i n
" Objek Pen
futrt epeda
09. 0 \
11. |
13. |
15.0 1
17.0 -
19.00-
L]
>
%
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mpat) hari dalam 1
menghitung
| 9.00-21.00

anbaru yang

13%

Sumber: Hasil Surve

Di lihat dari hasil survey tabel 5.1, maka dapat diketahui bahwa

total tarikan kendaraan pada hari senin dari jam 09.00-21.00 WIB vyaitu

mobil dengan jumlah 1.341 pergerakan, sepeda motor 1.074 pergerakan

dan pejalan kaki 364 pergerakan.
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Tabel 5.2 Hasil Data Penelitian Hari Rabu

Objek Penelitian
Waktu Mobil Sepeda | posalan Kaki
Motor
09.00-11.00 122 128 75
11.00-
1
\) R
0,
S il
pat diketahui ba
da VVfB ai r_ﬁ_o‘ﬁl‘
sepeda motor 1. erger: an pejalan ka
Ta : sil D at
A.0b
W .
aki
09.00-1 .
11.00-13.0 62
13.00-15.00 112
15.00-17.00 35
17.00-19.00 274 45 33
19.00-21.00 253 146 21
v 1.310 1.024 325
2.659
% 49% | 39% | 12%

Sumber: Hasil Survey

Dari tabel 5.3 dapat diketahui bahwa jumlah tarikan kendaraan
pada hari jumat dari jam 09.00-21.00 WIB yaitu mobil dengan jumlah
1.310 pergerakan, sepeda motor 1.024 pergerakan dan pejalan kaki

sebesar 325 pergerakan.

pada hari rabu
04 pergerakan,
49 pergerakan.
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Tabel 5.4 Hasil Data Penelitian Hari Minggu

Objek Penelitian
Waktu
Mobil Sepeda | poialan Kaki
Motor
09.00-11.00 133 160 89
11.00-
0 0
B4Lerrhs 15339,
W23 268" 11/
Sumbe il
abe pal = raan pada hari
m ' 00-21 1By i jumlah 1.598
pe s motor 1.583 perge jalan Kaki sebesar
44 r
50% -
44%
40% -
30% - = Mobil
m Sepeda Motor

0% -
20% 3% 2% 2% ® Pejalan Kaki
10% -

0% . . .

Senin Rabu Jumat Minggu

Gambar 5.1 Grafik Tarikan Kendaraan
Dari gambar grafik 5.1 diketahui bahwa terdapat jumlah kendaraan
mobil sejumlah 49% sebagai jumlah tertinggi di hari jumat dan 44%
sebagai jumlah terendah di hari minggu. Untuk jumlah sepeda motor
44% sebagai jumlah tertinggi di hari minggu dan 39% sebagai jumlah
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terendah di hari senin dan jumat. Adapun jumlah pejalan kaki 15%
sebagai jumlah tertinggi di hari rabu dan 12% sebagai jumlah terendah di

hari jumat dan minggu.

. Pengambi itian Ba
eliti i
S éda
1/
09.00
1 L
1 H
15.00-
17 = | - -V
19.00- & | Fo
= Zts
e »003="
4
Su ur !

i rith ru : diketahui bahwa
juml an' pad i Jam 09.00-21.00 WIB
yaitu peda motor 822
pergera b
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Tabel 5.6 Hasil Data Penelitian hari Rabu

Objek Penelitian

Waktu . Sepeda Pejalan
Mobil Motor Kaki
09.00-11.00 24 15

E‘Ei‘i@ ;

AAEERENS

wd

11.00-13.00° |

13.00-15.00
15.00-17.00
17.00-19.00
19.00-21.00 | 214 182 21
1.292 843 323
- 2.458
% 53% | 34% | 13%

Sumber: Hasil Survey

30

itan kendaraan

an jumlah 960

aki sebesar 308

Dari tabel 5.7 dapat diketahui bahwa jumlah bangkitan kendaraan
pada hari jumat jam 09.00-21.00 WIB yaitu mobil dengan jumlah 1.292
pergerakan, sepeda motor 843 pergerakan dan menggunakan pejalan

kaki sebesar 323 pergerakan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Jumlah Kendaraan (%)

Tabel 5.8 Hasil Data Penelitian hari Minggu
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Objek Penelitian
Waktu . Sepeda Pejalan
Mobil Motor Kaki
09.00-11.00 42 17 8
11.00-1
13
%
S e
NA | itan kendaraan
pa J_égm 0 ng dengan jumlah
1. er e'piddé_l r §73 menggunakan
pej bes —l & - e
p
Grafik Bangkian
60% -
50% - - =
0f -
40% 34% = Mobil
30% - m Sepeda Motor
® Pejalan Kaki
" i
10% -
0% .
Senin Rabu Jumat Minggu

Gambar 5.2 Grafik Bangkitan Kendaraan
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Dari gambar grafik 5.2 diketahui bahwa terdapat jumlah kendaraan mobil

sejumlah 53% sebagai jumlah tertinggi di hari jumat dan 48% sebagai jumlah

terendah di hari rabu. Untuk jumlah sepeda motor 41% sebagai jumlah tertinggi di

hari senin dan 34% sebagai jumlah terendah di hari jumat dan minggu. Adapun

yang menggunakan pejalan kaki.sebesar 15% sebagai jumlah.tertinggi di hari rabu

dan 10% sebagai jumlah terendah di hari senin.

3. Penjumlahan Data Penelitian Tartkan

Tabel 5.9 Hasil Penjumlahan Data Penelitian

No Data Mall Ciputra Seraya
1 | Tarikan Perjalanan (Menuju Mall) hari Senin 2.779
2 | Tarikan Perjalanan (Menuju Mall) hari Rabu 3.092
3 | Tarikan Perjalanan (Menuju Mall) hari Jumat 2.659
4 | Tarikan Perjalanan (Menuju Mall) hari Minggu 3.622

Sumber: Penjumlahan hasil penelitian

Tarikan pergerakan terbesar terjadi pada hari minggu sebesar 3.622

pergerakan sedangkan tarikan pergerakan terendah terjadi pada hari jumat

sebesar 2.659 pergerakan.

4. Penjumlahan Data Penelitian Bangkitan

Tabel 5.10 Hasil Penjumlahan Data Penelitian

No Data Mall Ciputra Seraya
1 | Bangkitan Perjalanan‘(Keluar Mall) hari Senin 2.003
2 | Bangkitan Perjalanan (Keluar Mall) hari Rabu 2.008
3 | Bangkitan Perjalanan (Keluar Mall) hari Jumat 2.458
4 | Bangkitan Perjalanan (Keluar Mall) hari Minggu 2.567

Sumber: Penjumlahan hasil penelitian

Bangkitan pergerakan terbesar terjadi pada hari minggu sebesar

2.567 pergerakan sedangkan bangkitan pergerakan terendah sebesar 2.003

pergerakan terjadi pada hari senin.
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5.2 Penggunaan Moda Transportasi

Persentase penggunaan moda transportasi diperoleh dari jenis pergerakan
yang dibedakan menjadi tiga yaitu mobil, sepeda motor dan pejalan kaki. Total
tarikan perjalanan yang terjadi pada lokasi penelitian pada hari senin, rabu, jumat
dan minggu adalah 12.152 dengan jumlah..mobil mencapai 5.653 pergerakan
(47%), sepeda motor mencapai 4.920 pergerakan (40%) dan pejalan kaki sebesar
1.579 pergerakan (13%). Sedangkan total bangkitan perjalanan pada hari senin,
rabu, jumat-dan minggu adalahy '9.036 ‘dengan’ jumlah mobil mencapai 4.564
pergerakan (51%), sedangkan sepeda motor 3.278 pergerakan (36%) dan pejalan
kaki berjumlah 1.194 pergerakan (13%).

5.3 Analisis Korelasi Bangkitan dan Tarikan Pergerakan Mal Ciputra
Tabel 5.11 Rekapitulasi data penelitian berdasarkan waktu

NO Senin Rabu Jumat Minggu
Tarikan | Bangkitan | Tarikan | Bangkitan | Tarikan | Bangkitan | Tarikan | Bangkitan

1 377 40 325 69 207 58 382 67

2 464 176 497 220 354 87 570 246
3 581 481 611 479 684 653 762 632
4 518 477 S5, 410 537 578 654 580
5 508 475 760 479 452 665 721 578
6 331 354 344 351 420 417 533 464

Sumber: Hasil rekapitulasi

Tabel diatas adalah data rekapitulasi tarikan dan bangkitan pergerakan yang
terjadi pada kawasan Mal Ciputra Pekanbaru. Tarikan (X) dan bangkitan (Y)
digunakan untuk mengetahui arah hubungan/korelasi pada tiap pergerakan yang

bersifat positif maupun negative.




Gambar 5.3 Diagram Rekapitulasi Data Penelitian
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900
800
700
600
500 t,g 09.00-11.00
400 464 ™11.00-13.00
300 ® 13.00-15.00
200 -
0 17.00-19.00
S S S S S
= X = = = 19.00-21.00
=4 = i = v
(@] (3 D D (@]
E | F |8 5 3
s} 0 s} s}
Senin Rabu Jumat Minggu

Sumber: Diagram hasil rekapitulasi

Hasil rekapitulasi diatas dapat dilihat bahwa arus lalu lintas tarikan
pergerakan pada Mal Ciputra Pekanbaru terbesar yang terjadi selama beberapa
hari penelitian terdapat pada hari minggu jam 13.00-15.00 WIB. Sedangkan pada
bangkitan pergerakan terbesar terjadi pada hari jumat jam 13.00-15.00 WIB.

Tabel 5.12 Korelasi data penelitian

Correlations

Tarika | Bangkit | Tarika | Bangkit | Tarika | Bangkit | Tarika | Bangkit
n an Senin n an Rabu n an n an
Senin Rabu Jumat | Jumat | Mingg | Minggu
u
Pearson 1| 620 8217| 636| 757 607| 8477 622
Seni Correlation
N sig. (2-tailed) 190| .045| 174 o082 .201| 033 .188
N 6 6 6 6 6 6 6 6
Pearson 620 1| 712 986™| 8807| .974™| 8967 .996™
Correlation
Sig. (2-tailed) .190 112 .000| .021 .001| .016 .000
N 6 6 6 6 6 6 6 6
Rabu Pearson * .
) .821 712 1 762 592 720 .877 .691
Correlation
Sig. (2-tailed) .045 112 .078 216 .107 .022 129
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N 6 6 6 6 6 6 6 6
Pearson 636 986™| 762 1| 879"| 963”| 934™| .989™
Correlation
Sig. (2-tailed) 174|  .000| 078 021  .002| .008| 000
N 6 6 6 6 6 6 6 6
Pearson 7571 880" 592| 879" 1| .843°| .894"| 908"
Jumat Correlation
Sig. (2-tailed) 082| 021| 218] 021 035 .016] 012
N 6 6 6 6 6 6 6 6
Pearsogg 607" 974 |nr20] 18637 843" 1| 862" 967"
Correlation
Sig. (2-tailed) 201| .001| 107]  002] 035 027]  .002
N 6 6 6 6 6 6 6 6
| Pearsony 847 896"| 87| 9347| 94| 862" 1| 905"
Mingg Correlation
u Sig. (2-tailed) 033 o016 022 .o008| o018 027 013
N 6 6 6 6 6 6 6 6
Ao 622] 9967| 6o1| '.0897| o908 .9677| 905" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 18s| 000 20| 000l .012] 002 013
N 6 6 6 6 6 6 6 6

*. Correlation is significant at the 0.05/level (2+tailed):
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji korelasi dapat diartikan sebagai hubungan. Korelasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif.
Variabel-variabel yang akan digunakan-dalam proses pemodelan tarikan
perjalanan total harus diseleksi dengan cara melakukan uji korelasi antar semua
variabel yang ditinjau.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel maka
perumusannya adalah sebagai berikut:
1. Konsep dasar analisis korelasi
a. uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan
antar variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r).
b. jenis hubungan antar variable X (tarikan) dan Y (bangkitan) dapat

bersifat positif dan negative.
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2. dasar pengambilan keputusan

a. Jika nilai sig. F change <0,05, maka terdapat hubungan/korelasi.

b. Jika nilai sig. F change >0,05, maka tidak terdapat hubungan/tidak

berkorelasi.

3. Pedoman derajat kejenuhan

a.~ Nilai pearson correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi.

b. Nilai pearson correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah.

c. Nilai pearson,correlation 0,41 s/d'0,60.= korelasi sedang.

d. Nilai pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat.

e. Nilai pearson correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sangat kuat.
Kemudian dapat dilihat nilai signifikan pada output tabel 5.12 adalah sebagai

berikut:

1. Nilai signifikansi pada hari senin 0,190 yang dapat diartikan bahwa 0,190
> 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan/tidak
berkorelasi antara bangkitan dan tarikan.

2. Nilai signifikansi pada hari rabu 0,078 yang dapat diartikan bahwa 0,078 >
0,05 maka dapat rdikatakan bahwa . tidak terdapat hubungan/tidak
berkorelasi antara bangkitan dan tarikan pergerakan.

3. Nilai signifikansi pada hari jumat 0,035 yang dapat diartikan bahwa 0,035
< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan/korelasi antara
bangkitan dan tarikan pergerakan.

4. Nilai signifikansi pada. hari minggu 0,013 yang dapat dikatakan bahwa
0,013 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan/korelasi
antara bangkitan dan tarikan pergerakan.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bangkitan dan tarikan yang terjadi
pada kawasan Mal Ciputra Pekanbaru yang menyebabkan kemacetan atau

kepadatan kendaraan terjadi pada hari jumat dan minggu.
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5.4 Hasil Model Bangkitan Tarikan Pergerakan

Hasil pemodelan bangkitan dan tarikan pergerakan pada Mal Ciputra

Pekanbaru diperoleh beberapa alternative bentuk model bangkitan tarikan

pergerakan berdasarkan output analisis regresi dengan program SPSS yang

dijelaskan pada 1_hasil an program SPSS
diperoleh ta ih 1 persamaan
dari be t 0 ng terbaik.
Dari hasi ﬂ:ﬁg&% 'd%fvﬂ#yp} g dilakukan
pada em e\}t' ar{, i , maka di dapat
persamaan

Tabel 5.13 u kan pada Mal

Ciputra Pe a

No Model --F i
1 |y= 962X {10

> |y=- 1,595

3 |y=2 4
4 |y=2

5 |Y=-25 4
6 |Y=15313+0,89

7 | Y =-105,505 + 1,

8 | Y =-908 +0,829X

9 |Y=25656+0520X | 0,158
10 | Y =-144,028 + 1,377X | 0,783
11 | Y =-196,041 + 1,295X | 0,918
12 | Y =26,727 +0446X | 0248

Sumber: Hasil output SPSS

Dalam menentukan model yang dipilih, harus mempunyai nilai koefisien

determinasi yang tinggi karena mendekati satu, semakin baik. Berdasarkan kriteria

yang telah ditentukan, model bangkitan pergerakan yang nilai R?> mendekati nilai
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1 untuk memprediksi bangkitan dan tarikan pergerakan pada kawasan Mal Ciputra

Pekanbaru adalah Y = —196,041 + 1,295X.

Tabel 5.14 Pengolahan Data Kuesioner

Jenis Jumlah Intensitas Jarak Biaya | Waktu
No Kendaraan Alamg A gzr; Mir%gu) Perjalanan (Rp) | (Menit)
1 | S. Motor | Taman Karya Rumah 2 Belanja | 1 Kali >10 Km | 20.000 35
2 |'s.Motor | Plamboyan Rumah | 2. | Belafjad, 1Kali | 2 ﬁ”r‘n > | 15000 | 15
3 | Mobil Kubang Raya Rumah 3 Belanja | 1 Kali >10 Km | >50.000 | >30
4 | S. Motor | Kubang Raya Rumah 2 Belanja | 2 Kali >10 Km | 15.000 40
5 | Mobil | Sukajadi Rumah | 4 |Belanja | ikali-| "% | 10000 | 10
6 | S.Motor | Pandau Permai | Kampus 2 Belanja | 1 Kali >10 Km | 15.000 20
7 | Mobil Pandau Permai | Rumah 4 Belanja | - Jarang >10 Km | >50.000 30
8 | S. Motor | Harapan.Raya Rumah 3 Belanja | 1kali 4 Klr<nm 10 15.000 20
9 | S. Motor | Perwira Rumah 4 Belanja | 1 kali >10 Km | 50.000 20
10 | S. Motor | Pahlawan Rumah 2 Belanja | 3 kali > Klr<nm 10 100.000 20
11 | Mobil Pandau Permai | Rumah 4 Belanja | 2 Kali >10 Km | 50.000 30
12 | Mobil Balam Rumah 4 | Belanja | 2Kali > Klr<nm 107 550000 | 20
13 | Mobil gfnrgfri])(A" Rumah | 3 | Belanja | -dkali | °'% ' |>50000| 20
14 | S. Motor | Dahlia Pasar 2 Belanja'| Jarang > Klr<nm 10 15.000 15
15 | S. Motor | Panda Rumah 1 Belanja | 1 Kali 3 T(nr]n ° 20.000 15
16 | Mobil JI. Teropong Rumah 3 Belanja | Jarang > K{(ﬂm 10 >50.000 30
17 | S. Motor | JI. Pattimura Rumah 3 Bekerja | 4 Kali > K|r<nm 10 20.000 25
18 | Mobil JI. Surabaya Rumah 4 Belanja | Jarang >10 Km | >50.000 30
19 | S. Motor | JI. Pepaya Rumah 2 3 T(nr]n ° | 15000 15
20 | S. Motor ﬂ;.yl;arapan Rumah 3 Belanja | 1 Kali ° K{(ﬂm 101 15,000 20
21 | S. Motor | Pandau Permai | Kantor 2 Jarang 3 T(n:n > 20.000 25
22 | Mobil Sukajadi Rumah 4 Belanja | 1 Kali 1-3Km | 10.000 10
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5Km-10

23 | S. Motor | JI. Taman sari Kantor Belanja | 1 Kali Km 20.000 25
24 | S. Motor | JI. Garuda sakti | Rumah Belanja | 1 Kali > K}Tm 10 20.000 25
25 | S. Motor | JI. Merpati Rumah Bisnis 1 Kali 5-10 Km | 20.000 20
26 | S. Motor | JI. Delima Rumah Belanja | 2Kali 3 T(nr]n > 15.000 15
27 |'s. Motor | Jl.Stikandi Rumah Belanja | 1Kali | > Klr("m 101 20000 | 30
28 | Mobil Jalan Pattimura | Rumah Belanja | 1 kali 3 K}r(nm 10 >50.000 30
] S A 3Km-5
29 | Mobil Jalan-Mangga Kantor Bisnis 2 kali Km >50.000 25
30 | S. Motor | Jalan Kandis Rumah Belanja | 1 Kali i K}r(nm 10 20.000 20
31 | S. Motor | Balam sakiti Rumah Belanja | Jarang # K}r(nm 10 20.000 30
. B { 3Km-5
32 | Mobil Jalan Juanda Kantor Belanja | 1 kali Km >50.000 30
33 | S. Motor | JalanKarya Il | Rumah Belanja | 1kali | ' 107 20000 | 30
34 | Mobil | J2lanSuka Kantor Bisnis | 2Kali | °K<M-10] 50000 30
Karya Km
35 | 5. Motor | J2lan Tamen Kantor Jarang 3KM-51 54,000 30
Sari Km
36 | S. Motor | Jalan Ketapang | Rumah Bekerja | 1Kali >10 Km | 10.000 15
Jalan . . | 5Km-10
37 | S. Motor K_Nasution Rumah Bekerja | 1 Kali Km 20.000 20
38 | Mobil Jalan Pattimura | Rumah Belanja |2 kali 3 lﬁ?n > >50.000 30
g . 3Km-5
39 | S. Motor | Harapan raya Rumah Belanja | 2 kali Km 50.000 25
40 | S. Motor | Pandau Permai Mall Belanja | 1 Kali >10 Km | 15.000 25
41 | S. Motor | Kubang Raya kampus Belanja | 1 kali . T(n:n 3 15.000 15
42 |'s. Motor | Ja1an Suka Rumah Bekerja | 3 Kali 3KmM -5 1 54 000 30
Karya Km
43 | S. Motor | Jalan Kartama Rumah 1 kali > Klr<nm 10 >50.000 30
44 | S. Motor | Balam sakti Rumah Belanja | Jarang > K|r<nm 10 20.000 30
45 | S. Motor | Pasir putih Rumah 2 kali >10 Km | 10.000 20
46 | S. Motor | Kartama Kantor Belanja | Jarang > KEm 10 >50.000 30
47 | S. Motor | Pasir putih Rumah Jarang >10 Km | 50.000 30
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5Km-10

48 | S. Motor | JI. Rambutan Rumah Belanja | Jarang Km >50.000 30
49 | Mobil JI. Tiung Rumah Belanja | 2 Kali > K}Tm 10 50.000 25
50 | S. Motor | JI. T. Tambusai | Rumah Belanja | 1 Kali >10 Km | 50.000 20
51 | S. Motor | JI. Perkutut Rumah Belanja | 1 Kali > K}Tm 10 20.00 25
52 | S. Motor | Jl.Cendrawasih | Rumah Bisnis 3 Kali 2 Klr(nm 10 20.000 25
53 | S. Motor " o Pasar Belanja | Jarang -0 15.000 15
raya Km
54 | Mobil | JI. Kapung Rumah Belanja | 1 Kali "> K}r(“m 101550000 | 30
55 | Mobil | - Paniawan o Bisnis | 2Kali{° <M -10| 50000 25
kerja Km
56 | S. Motor | JI. Durian Rumah Belanja | 1 Kali # K}r(nm 10 15.000 20
] 4 3Km-5
57 | S. Motor | JI. Mawar Rumah Belanja | 1 Kali Km 20.000 20
58 | S. Motor | JI. Paus Rumah Bekerja | 3Kali | "7 "° | 50000 | 30
59 | S. Motor | JI. Ahmad yani | Kampus Belanja | 1 Kali ° Kg]m 10 20.000 20
Y - 3Km-5
60 | S. Motor | JI. Pepaya Rumah Belanja | 1 Kali Km 20.000 20
] . 3Km-5
61 | S. Motor | JI. Bakti Rumah Belanja | Jarang Km 20.000 25
62 | . Motor |- Taman Kantor Belanja | 1 Kali SKm-10) 50000 | 30
Karya Km
1Km-3
63 | S. Motor | JI. Arengka Il Rumah Jarang Km 15.000 20
64 | S.Motor | JI. Garuda Sakti | Rumah Belanja | Jarang | ° "7 ° 101550000 25
. 3Km-5
65 | S. Motor | JI. Arengka | Rumah Belanja | Jarang Km 20.000 20
66 | S. Motor | JI. Arengka Rumah Jarang 3 T(n:n > 15.000 15
67 | Mobil . K_utllang Pasar Belanja | Jarang 5 Km - 10 >50.000 25
sakti Km
68 | Mobil JI. Duyung Rumah Belanja | Jarang > K{(ﬂm 101550000 | 30
69 | Mobil 3. Buluh Cina | Rumah Belanja | 1Kali | >KM 19 550000| 30

Km
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5Km-10

70 | S. Motor JI. Naga sakti Rumah Belanja | 1 Kali Km 15.000 25

71 | S. Motor | JI. Cipta Karya | Rumah Bekerja Tlap 3Km -5 15.000 15
Hari Km

72 |'S.Motor | JI. Taman Safi | Rurah Belanja| 1Kali | "% | 20000 | 20

73 | S.Motor | JIzP. Hidayat" | Rumah DRall [ T 15000 | 15

74 | Mobil TR Rumah Belanja | Jarang SKM-10| S50.000 | >30
Sakti Km

75 | Mobil JI. S Rumah Belanja | Jarang SKm-10| _50.000 | 30
sawit Km

76 | Mobil JI. Tamansari | Rumah Belanja | Jarang P K|r<nm 10 >50.000 30

77 | S. Motor | JI. HangTuah | Rumah Belanja | Jarang | Kle 10 20.000 25

78 | Mobil JI. Delima Rumah Belanja | 1 Kali i Kle 101 550,000 | 30

79 | Mobil JI. Toge Rumah Belanja | Jarang SKm-10 | ch000| 30
Karya Km

80 | Mobil JI. Kruing raya | Rumah Belanja | Jarang >10 Km | >50.000 30

81 | S. Motor | JI. Sekolah Rumah Belanja | Jarang ) Klr<nm 10 15.000 20

! ” - 1Km-3

82 | S. Motor | JI. Pattimura Rumah Belanja | 1 Kali Km 15.000 20

83 | S. Motor | JI. Paus Mall Belanja | 1 Kali >10 Km | 15.000 25

84 | S. Motor ilhrﬁ‘;('jfm Kampus Belanja | 2 Kali >10 Km | 10.000 20

85 | S. Motor | - Panlawan Kampus Belanja | 1 Kali LKm-3 1 45 000 15
kerja Km

86 | S. Motor | 2 Bangau Rumah Belanja | Jarang | > <M 19 20000 | 30
Sakti Km

. . . 3Km-5

87 | Mobil JI. Kartama kantor Belanja | 1 Kali Km >50.000 30

88 | S. Motor | JI. Paus Rumah Belanja | 1Kali | "7 1| 20000 | 30

89 | S. Motor | JI. Darma bakti | Kampus Belanja | 1 Kali ° Kle 10 20.000 25

90 | Mobil JI. Hang Tuah | Rumah Belanja | 2 Kali >10 Km | 50.000 30

91 | Mobil JI. Anggrek Kantor Bisnis | 2Kali | > KM 19550000 30

Km
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92 | S. Motor | JI. Pasir putih | Rumah Bisnis 1 Kali >10 Km | 15.000 30
03 |ANGK | 1 Amal Rumah Bekerja| 113 | S10km | 5000 | 30
Umum Hari
i 3Km-5
94 | S. Motor | JI. Lobak Rumah Belanja«| Jarang Km 20.000 25
. 5 : 3Km-5
95 | S. Motor | JI. P.Hidayat" | Rumah Belanja | 1 Kali Km 20.000 20
96 | S. Motor | JI. Hang Tuah | Rumah Bisnis 1 Kali R Klr<nm 10 20.000 20
97 | Mobil JI. Durian Rumah Belanja4 /2 Kali ; Klr<nm 10 50.000 30
98 | Mobil JI. Sudirman Rumah Bisnis | Jarang P Klr<nm 10 >50.000 25
g9 | ANk 1y Riay Rumah Bekerja | AR 1KM-3 | 5650 | 5
Umum Hari Km
. ; 5 Km-10
100 | Mobil JI. Duyung Rumah Belanja | Jarang Km >50.000 30

Sumber: Hasil survey kuesioner

5.5 Variabel Penelitian

Penelitan ini merupakan penelitian untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap keputusan! konsumen untuk melakukan perjalanan
menuju Mal Ciputra. Hasil kuesioner yang telah didapatkan dengan cara tanya
jawab/wawancara, maka dilakukanlah pengambilan beberapa pertanyaan untuk
dipilih

berdasarkan logika yang mempunyai keterkaitan (korelasi) yang sesuai dengan

dijadikan sebagai “variabel bebas. Parameter (variabel bebas) ini
judul penelitian. Beberapa variabel bebasyang dipilih adalah sebagai berikut:
Penghasilan responden

Jumlah anggota keluarga

Jenis kendaraan yang digunakan

Jarak lokasi ke tujuan

ok w0 DD

Waktu yang digunakan.
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5.6 Pengolahan data responden

Tabel 5.15 Penghasilan responden

Penghasilan | Jumlah Subjek | Persentase (%)
1.000.000 3 3%

dikategorikan
0.000. Dan 32%
— 3.000.000.
000. Ini berarti
ju Mal Ciputra
perjalanan ke

pergerakan di

5 orang
>5 orang 35 35%
Total 100 100%

Sumber: Hasil Survey

Berdasarkan tabel 5.16 menunjukkan bahwa subjek penelitian yang
memiliki keluarga dengan jumlah >5 orang sebesar 35%. Dan terdapat 5%
jumlah keluarga paling sedikit yaitu 2 orang. Ini dapat dikatakan bahwa
jumlah keluarga tidak menjadi faktor yang mempengaruhi bangkitan dan

tarikan pergerakan. Ini dikarenakan terdapat beberapa aspek yang menjadi
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bahan pertimbangan oleh peneliti untuk menjadikan anggota keluarga
sebagai faktor yang mempengaruhi bangkitan dan tarikan pergerakan,
seperti peneliti tidak bisa memastikan bahwa keseluruhan anggota keluarga

ikut pergi bersama subjek, atau anggota keluarga hanya mengantar subjek ke

tempat tuj i ikut di rumah, dan aspek
lain ti ijelaskan oleh
rabsls GBI by,
Je a tase
S
y p— —
Angkutal e 1| 1=
SH s
Sumb il Survey
B abe jek penelitian lebih
banyak men n;bg 89 kan dengan jenis
kendara p % utan umum. Hal
ini dikare putra sangat padat
pada tingkat ar < mengakibatkan terjadinya
kemacetan. Ses akukan pada tanggal 16,
17, 19 dan 21 Des 0 a lan mulai padat pukul 13.00
WIB sampai dengan puk IB. Oleh karena itu, subjek lebih

memilih  menggunakan sepeda motor menuju Mal Ciputra untuk
menghindari padatnya arus lalu lintas di kawasan tersebut. Ini berarti jenis
kendaraan yang digunakan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi

bangkitan dan tarikan pergerakan pada kawasan Mal Ciputra.
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Tabel 5.18 Jarak yang ditempuh

Jarak Jumlah Subjek | Persentase (%)
500 -1 km - -
1km-3km 6 6%
3 km -
5 9
N
Sumber: urve
el
tempuh'su
jarak .
jarak edikit ditempuh
berart K N “men
bangk n tari al ini di akan as
jarak t kat i
Mal C ingg}o dan
kawasa EK ANB QRO
Tabel 5.1 a
Waktu (me e
5m 2
10m 0
15m 11%
20 m 24 24%
25m 23 23%
30m 36 36%
>30m 4 4%

Sumber: Hasil survey
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eberapa jarak
sebesar 20%,
esar 49%. Dan
besar 6%. Ini
mempengaruhi
| di atas bahwa
k tetap menuju
ergerakan pada

Dari tabel 5.19 di atas menunjukkan bahwa 36% subjek menghabiskan

waktu 36 menit menuju Mal Ciputra. Dan paling sedikit dengan jumlah

waktu 5 dan 10 menit sebesar 1%. Berarti jumlah waktu yang digunakan

menuju Mal Ciputra tidak menjadi faktor penentu terjadinya bangkitan dan
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tarikan pergerakan. Hal ini dikarenakan lama atau tidak waktu yang
digunakan menuju Mal Ciputra, subjek tetap sampai ke tujuan sehingga

bangkitan dan tarikan tetap terjadi di kawasan tersebut.

terjadinya
penjelasan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan-hasil penelitian.yang dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1.

Model bangkitan dan tarikan pergerakan pada kawasan Mal Ciputra
Pekanbau adalah Y = —196,041 + 1,295X. Karena nilai R® sebesar
0,918 atau dapat dikatakan mendekati /1;

Faktor yang mempengaruhi bangkitan dan tarikan pergerakan pada
kawasan Mal Ciputra Pekanbaru adalah penghasilan dan jenis kendaraan
yang digunakan oleh subjek.

Kemacetan pada kawasan wilayah Mal Ciputra Pekanbaru terjadi pada

hari Jjumat dan minggu pada jam puncak pukul 13.00 — 19.00 WIB

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas disarankan:

1.

Dalam perencanaan, pengembangan suatu kawasan wilayah hendaknya
selalu terintegerasi dengan' perencanaan jaringan transportasi kawasan
tersebut, sehingga dampak lalu lintas yang timbul dapat diminimalkan.
Solusi yang dapat dilakukan adalah membuat peraturan lalu lintas untuk
kendaraan yang menuju ataupun meninggalkan Mal Ciputra dengan cara
membuat traffic light atau dengan ‘memberikan seorang petugas yang
stanby untuk membantu para pengunjung menuju Mal dan meninggalkan
Mal dengan aman tanpa mengganggu arus lalu lintas menerus.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan sebaiknya melakukan survey

lebih spesifik sehingga mendapatkan data sesuai yang diharapkan.
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